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Kemajuan industri membuka peluang yang sangat luas bagi penggunaan 
pewarna sintetik. Salah  satu zat warna  yang banyak digunakan adalah black B. 
Pewarna ini merupakan pewarna sintetik yang sangat sulit terdegradasi dialam. 
Jamur pelapuk putih dari Taman Nasional Gunung Merbabu dapat digunakan 
untuk mendegradasi atau dekolorisasi pewarna Black B karena menghasilkan 
enzim ekstraseluler. Dekolorisasi dilakukan pada media agar berisi campuran 
potato  dextrose  agar  (PDA)  dan  black B  dengan konsentrasi  75 mg/L dengan 
waktu inkubasi selama 21 hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
kemampuan dekolorisasi dan lama dekolorisasi warna tekstil black B oleh isolat 
jamur pelapuk putih dari Taman Nasional Gunung Merbabu. Penelitian ini 
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yang 
terdiri dari 14 isolat JPP.Masing-masing perlakuan diulang sebanyak dua kali. 
Parameter yang diukur adalah zona bening yang terbentuk dan lama dekolorisasi. 
Penelitian ini dianalisa menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 14 isolat ada 10 isolat yang dapat mendekolorisasi 
pewarna black B. Dekolorisasi dengan kemampuan tinggi ditunjukkan pada isolat 
MB2 Hericium ramosum dan MB15 Trichaptum biforme dengan waktu 6 hari. 
 





 Industrial development leading using sinthetyc dyes widey.One dye that 
is used is black B. This dye is a synthetic dye that is extremely difficult to 
degraded nature. White rot fungus Merbabu National Park can be used to 
degrade or dye decolorization Black B because it produces the enzyme 
ekstraceluler. Decolorization performed on an agar medium containing a mixture 
of potato dextrose agar (PDA) and black B with a concentration of 75 mg / L with 
a time of incubation for 21 days , The purpose of this study was to determine the 
ability of and length time decolorization of textile colour of black B by white rot 
fungal isolates from Merbabu Mountain National Park. This research used a 
method of random complete design with a single factorconsisting of 14 JPP 
isolates.Each treatment was repeated twice. Parameters measured were 
transparant zone formed and time decolorization. This study was analyzed using 
qualitative description. The results showed that there were 14 isolates consisting 
of 10 isolates that can decolorizeablack B dye.The decolorization with a high 
ability is the isolates MB2 Hericium ramosum and MB15 Trichaptum biforme during 
6 days. 
 
Keywords: decolorization,Black B,isolate white rot fungi, Merbabu National Park 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan industri membuka peluang yang sangat luas bagi penggunaan 
pewarna sintetik. Zat warna tekstil terbagi atas 2 jenis berdasarkan sumbernya 
yaitu pewarna alami dan pewarna sintetik, karena mahalnya zat pewarna alami 
beberapa produsen memilih untuk menggunakan pewarna sintesis. Salah  satu  
zat  warna  yang banyak digunakan  pada  industri  tekstil  adalah zat  warna  
azo  jenis  Remazol  Black  B (Erkurt, 2010). Penggunaan  zat  warna azo  
paling  banyak  digunakan  untuk mewarnai  produk  tekstil  karena harganya  
ekonomis  dan  mudah diperoleh  (Bafana  et al. ,2008).  
Senyawa azo memiliki struktur umum R─N═N─R’, dengan R dan R’ 
adalah rantai organik yang sama atau berbeda. Senyawa ini memiliki 
gugus─N═N─ yang dinamakan struktur azo.Diperkirakan  sekitar  2-50%  
dari  zat warna  azo  yang  digunakan  selama proses  pencelupan  dalam  
industri tekstil  tidak  mengikat  serat,  sehingga zat  warna  yang digunakan  
akan  tersisa  pada  air  buangan yang pada akhirnya akan masuk ke dalam 
lingkungan  sekitarnya  (Chatterje dan Dasgupta,  2005).  
Jamur dipilih sebagai salah satu organisme biodekolorisasi yang mampu 
mendegradasi komponen warna yang bersifat toksik karena jamur mempunyai 
kemampuan untuk transformasi, yaitu merubah dari bahan kimia berbahaya 
pada limbah menjadi bentuk yang kurang atau tidak berbahaya (Awaluddin, et 
al., 2001). Jamur Pelapuk Putih merupakan organisme yang mampu 
menguraikan lignin dari kayu secara selektif. Kemampuan mendegradasi 
lignin tersebut dikerenakan JPP menghasilkan multi enzim ekstraseluler 
(Basuki, 1994). Enzim ekstraseluler ini meliputi Mangan peroksidase (MnP), 
Lignin peroksidase (Lip) dan lakase. Penetrasi hifa jamur ini akan 
menghancurkan lignin dan membentuk rongga dengan meninggalkan warna 
keputihan.  
Hasil penelitian Tri Panji dan Subarno menunjukkan bahwa JPP jenis 
Omphalina sp. A-1 mampu mendekolorisasi zat warna sintetik merah metil, 
safranin dan biru metilen dengan konsentrasi 1- 100 ppm selama 48 jam. 
Omphalina sp. A-1 juga mampu mendekolorisasi limbah tekstil berwarna abu-
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abu hingga 25% selama 48 jam dan beberapa zat warna tekstil (biru, hitam, 
merah, dan hijau) dengan konsentrasi 100 ppm juga dalam waktu 72 jam. 
Karena tingkat spesifitas substrat enzim lakase lebih kuat. Hal ini berbeda 
dengan penelitian Muslimah dan Nengah, (2013) menunjukkan hasil dari 22 
isolat, spesies Climacodon septentrionalis paling bagus dalam 
mendekolorisasi zat warna RBBR (Remazol Brilliant Blue R). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dan telah 
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Isolat Jamur Pelapuk Putih 
(JPP) Dari Taman Nasional Gunung Merbabu Untuk Dekolorisasi Pewarna 
Tekstil Black B”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan diLaboratorium Biologi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2017. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini metode yang digunakan metode 
eksperimen, menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
faktor tunggal yang terdiri dari 14 isolat JPP. Masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak dua kali. Parameter yang diukur adalah zona bening yang 
terbentuk dan lama dekolorisasi. Penelitian ini dianalisa menggunakan 
deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan untuk mempermudah dan 
memperlancar dalam pengambilan data yang jelas, selain itu pelaksanaan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil dekolorisasi dari 14 isolat JPP dari Taman Nasional Gunung 
Merbabu terhadap pewarna black B dengan lama inkubasi 21 hari 
disajikan pada table berikut: 
 
Tabel 3.1 Kemampuan dekolorisasi 14 isolat JPP dari Taman Nasional Gunung Merbabu 
terhadap pewarna black B dengan lama inkubasi 21 hari. 










1. Ganoderma Aplanatum MB 1 - ++ - 
2. Hericium ramosum MB 2 +++ - - 
3. Phellimus tremulae MB 3 - ++ - 
4. Collybia peronata MB 4 - - + 
5. Meripilus giganteus MB 5 - ++ - 
6. Stereum rugosum MB 7 - - - 
7. Laccaria bicolor MB 8 - - + 
8. Famitopsis pinicola MB 9 - - + 
9. Mycena metata MB 11 - - - 
10. Polyporus squamosus MB 12 - - + 
11. Laccaria laccata MB 14 - - + 
12. Trichaptum biforme MB 15 +++ - - 
13. Formes fomentarius MB 16 - - - 
14. Chondrostereum purpureum MB 18 - - - 
 
Keterangan : 
+++ : Tinggi 
++ : Sedang 
+ : Rendah 
- : Tidakterjadidekolorisasi 
 
Berdasarkan hasil dari 14 isolat JPP dari Taman Nasional Gunung 
Merbabu, ada 10 JPP yang mampu mendekolorisasi pewarna tekstil black 
B dan 4 isolat tidak mengalami dekolorisasi. Pada waktui nkubasi selama 
21 hari dengan suhu 28
o
 C. Ada 2 isolat yang memiliki kemampuan 
mendekolorisasi tinggi yaitu MB2 dan MB15 sedangkan isolat dengan 
kemampuan mendekolorisasi sedang ada 3 yaitu MB1, MB3 dan MB5. 
Untuk isolat dengan kemampuan dekolorisasi rendah ada 5 isolat yaitu 
MB9, MB8, MB12 dan MB14. Isolat yang tidak mampu mendekolorisasi ada 
4 yaitu MB7, MB11, MB16 dan MB18.  
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3.2  Pembahasan 
Uji dekolorisasi dalam penelitian ini menggunakan 14 jenis isolat 
jamur pelapuk putih yang diperoleh dari Taman Nasional Gunung 
Merbabu. Dari 14 isolat diperoleh hasil akhir mengenai kemampuan 
dekolorisasi yang berbeda-beda setelah diinkubasi selama 21 hari. Hal ini 
dapat dilihat dari perpudaran warna media PDA + Black B dengan 
konsentrasi 75 ppm. Perubahan warna diukur sebagai indikasi bahwa JPP 
mampu dekolorisasi  pewarna  Black B menjadi warna kuning kecoklatan. 
Warna media PDA + Black B 75 ppm = kontrol (Gambar 4.1). 
Isolat yang berpotensi mendekolorisasi warna black B dengan 
kemampuan yang tinggi ditunjukkan dengan skor (+++) yaitu MB2 
Hericium ramosum dan MB15  Trichaptum biforme (Tabel 4.2). Isolat yang 
berpotensi mendekolorisasi warna black B dengan kemampuan sedang  
ditunjukkan dengan skor (++) yaitu MB1 Ganoderma Aplanatum, MB3 
Phellimus tremulae dan MB5 Meripilus giganteus (Tabel 4.3). Isolat yang 
berpotensi mendekolorisasi warna black B dengan kemampuan rendah  
ditunjukkan dengan skor (+) yaitu MB4 Collybia peronata, MB8  L.bicolor, 
MB9 Famitopsis pinicola, MB12 Polyporus squamosus, dan MB14 L.laccata 
(Tabel 4.4). Sedangkan isolat yang tidak dapat mendekolorisasi warna 
black B ditunjukkan dengan skor (–) yaitu MB7 Stereum rugosum, MB11 
Mycena metata, MB16 Formes fomentarius dan MB18 C. Purpureum   
(Tabel 4.5). 
 
Tabel 4.2 Hasil dekolorisasi pewarna black B dengan kemampuan tinggi (+++) 




































Gambar 4.1 Kontrol 
 
Selama penelitian dengan waktu 21 hari, isolat yang paling cepat 
mendekolorisasi warna blak B adalah MB2 dan MB15 dengan waktu 6 hari. 
Hasil perpudaran warna dapat dilihat pada media yang berubah menjadi 
warna coklat bening pada keseluruhan cawan petri. Hal ini dimungkinkan 
pada ke dua jamur tersebut menghasilkan satu atau lebih jenis enzim 
ligninolitik, sehingga proses dekolorisasi berlangsung lebih cepat dari pada 
jamur lain. 
Hal ini didukung oleh penelitian Eshghi,dkk (2011), menunjukan 
bahwa dari ketiga jenis jamur pelapuk putih yaitu Trichaptum gibbosa, T. 
hirsuta, dan Trichaptum biforme untuk dekolorisasi pewarna remazol Black 5, 
Methilen Blue, dan Methyl Green, jamur yang paling bagus mendekolorisasi 
warna adalah Tricaptum biforme dari pada dua spesies lainnya. Mangan 
Peroksidase (MnP) adalah enzim utama Tricaptum biforme untuk dapat 
mendekolorisasi warna Metilen blue. Suhu optimal untuk Tricaptum biforme  
25 ° C. Suhu optimum untuk aktivitas lakase dan MnP adalah 40 sampai 60 °. 
Waktu inkubasi berpengaruh terhadap daya adsorbsi warna black B, hal 
ini didukung oleh hasil penelitian (Purnama dan Setiati dalam Wulandari 
2014) bahwa semakin lama waktu inkubasi maka zat warna yang terserap 
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akan semakin besar.Tetapi suatu waktu proses dekolorisasi akan berhenti atau 
daya serapnya berkurang karena nutrisi pada PDA sudah habis dan 
pertumbuhan miselium akan terhenti. 
 
  Tabel 4.3 Hasil dekolorisasi pewarna black B dengan kemampuan sedang (++) 








































Isolat yang memiliki kemampuan sedang (MB1, MB3 dan MB5) 
membutuhkan waktu kisaran 14 hari, dan isolat yang memiliki kemampuan 
rendah (MB4, MB8, MB9, MB12, dan MB14) membutuhkan waktu 14 sampai 
21 hari dimana pada cawan petri masih meninggalkan warna black B. 
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Tabel 4.4 Hasil dekolorisasi pewarna black B dengan kemampuan rendah (+)      



















































Mekanisme  dekolorisasi oleh jamur dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu enzimatis dan non-enzimatis. Mekanisme secara enzimatis 
menggunakan enzim-enzim ekstraseluler yang disekresikan oleh jamur. 
Enzim ekstraseluler ini meliputi enzim lignolitik. Enzim lignolitik 




Menurut  Dhouib (2005), proses dekolorisasi terjadi karena adanya 
proses adsorbsi sebagai sistem non-enzimatik dilanjutkan dengan adanya 
kemampuan degradasi oleh isolat karena terjadinya aktifitas metabolisme 
dengan sistem enzimatik. Dalam dekolorisasi dengan jamur secara umum, 
penghilangan warna diawali dengan peristiwa adsorpsi oleh miselium 
selanjutnya diteruskan oleh jamur dengan memproduksi metabolit, misalnya 
berupa enzim ekstraselular (Awaluddin et al.2001). 
Menurut  Sigit,  (2008)  enzim ekstraseluler  adalah  biokatalisator  
efektif dalam  mempercepat  reaksi  kimia  yang berfungsi  merubah  nutrien  
yang  terdapat disekitarnya  sehingga  memungkinkan nutrien  tersebut  untuk  
memasuki  sel. Enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh jamur digunakan 
untuk memutus ikatan rangkap amin aromatik dan penjenuhan rantai karbon 
siklik yang terdapat pada zat warna sehingga terjadi proses perpudaran warna. 
Sekresi enzim oleh jamur dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Seperti 
suhu, pH dan konsentrasi. Pada penelitian ini pH media bersifat asam yaitu 6. 
Hal ini didukung oleh banyak hasil penelitian. Menurut (Ulfi, Purnomo dan 
Putri, 2014) yang melakukan penelitian dengan membandingkan antara  
variasi konsentrasi  warna metilen blue 50,75, dan 100  mg/L. Indeks 
dekolorisasi terbesar  pada  media  agar  ditunjukkan pada  konsentrasi  MB  
75  mg/L  sebesar  0,915. Sedangkan menurut  Campbell  et  al., (2002)  
bahwa  suhu  adalah  salah  satu faktor  penting  dalam  aktivitas  suatu enzim  
sampai  pada  suatu  titik  kecepatan suatu  reaksi  enzimatik, yang meningkat  
sejalan dengan meningkatnya  suhu.  Menurut Djariyah (2011) bahwa 










4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang dekolorisasi 
jamur pelapuk putih dari Taman Nasional Gunung Merbabu dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Isolat yang memiliki kemampuan mendekolorisasi tinggi ditunjukkan 
pada isolat MB2 (Hericium ramosum) dan MB15 (Trichaptum biforme) 
dengan lama 6 hari.  
2. Isolat JPP Merbabu yang memiliki kemampuan mendekolorisasi 
sedang ada 3 isolat yaitu MB1(G. Aplanatum), MB3 (P.tremulae) dan 
MB5(Meripilus giganteus). 
3. Isolat dengan kemampuan rendah ada 5 yaitu MB4 (C.peronata), MB8 
(Laccaria bicolor), MB9 (F.pinicola), MB12 (Pollyporus squamosus), 
dan MB14 (Laccari alaccata). 
 
4.2 Saran 
1. Perlu ada penelitian yang menggunakan media cair untuk uji 
dekolorisasi dengan menggunakan JPP dari Taman Nasional Gunung 
Merbabu. 
2. Perlu ada penelitian yang membandingkan kemampuan dekolorisasi 
JPP dari dataran tinggi Merbabu dengan JPP dari dataran rendah. 
3. Perlu ada penelitian yang menggunakan jenis jamur selain JPP untuk 
uji dekolorisasi. 
4. Perlu ada penelitian yang menggunakan pewarna selain black B 
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